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Ringkasan

Penelitian ini merupakan penelitian survei eksploratif yang dilakukan
padis Apustus-Oktober 2008 dengan menggunakan kuesioner dan studi pustaka
sebagai alat penpumpulan data di empat jorong vakni Koto Agung, Piruko,
sungal Due, dan Pulai. Tujuan penelitian adalah untuk mengetabul tingkat
pendapatan warga transmigran Sitiung | serta warga tempatan di Kasbhupaten
Dharmasraya dan  menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi  tingkat

pendapatan kedua kelompok masyarakat tersebut,

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa pendapatan warga eks transmigran
lebih tinggi dibanding pendapatan warga tempatan, dimana pendapatan warga eks
ransmigran selama setahun (Juni 2007-Juni 2008) adalah Rp25.051.621 dengan
pendapatan per kapita adalah Rp7.261.339 sedangkan pendapatan warga tempatan
adalab Rp23.503.037 dengan pendapatan per kapita adalah Rp6.08R 869,
Selanjutnya, yang mempengaruhi tingkat pendapatan warga eks transmigran dan
warga lempatan adalah jumlah aset keluarga yang dimiliki, jumlah modal keluarga
vang dimiliki, adanya sarana penunjang ekonomi vang tersedia di sekitar tempat
tngpal mereka, adanya pembinaan dari pemerintah/swasta terhadap mereka, dan

adanya bantuan dari pemerintah/swasta terhadap mereka,

Berdasarkan  hasil penclitian dikemukakan saran-saran  yakni 1)
peningkatan pendapatan kedua kelompok responden dapat dilakukan denpan
memudahkan mereka untuk mendapatkan akses-akses kepemilikan lahan, modal,
dan sarana penunjang ekonomi yang tersedia di sckitar tempat tinggal mereka, dan
=) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tinjavan dari berbagai aspek lain
vang dianggap berpengaruh terhadap tingkat pendapatan kedua kelompok

masvarakat terscbut.



I. PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang

Pembangunan masyarakat pada dasamya adalah proses perubahan menujy
condist vang lebih baik dan pada umumnya dinvatakan dalam bentuk peningkatan
=m=l mdup atau kescjahteraan. Salab satn wjuan pembangunan nasional adalah
—=mingkatkan pendapatan per kapila dan mensejahiérakan masyarakat. Konsepsi
somoangunan merupakan suaty konsep multidimensi dalam proses menuju ke
=== perbaikan dun peningkatan vang serngkali dikaitkan erat dengan konsep
semuan (progress) i sendin dan secara fundamenial menpacu kepada hal-hal
oo berkaitan dengan perjalanan sejarah bangsa (Ermaya, 2006} Walaupun
SemvEa tercapal rumusan tentang kesejahteraan, pada dasarova dapat dikatakan
sz el hidup atan kesejahiersan akan meningkal apabila semakin banvak

e==w=uhan dapal dipenuhi.

Rarena i, perubahan dalam proses pembanpunan masvarakat juga dapat
w=== schagal perubaban yang mengarah pada kondisi yang memungkinkan
s hanyak kebutuhan dapat dipenuhi. Apar dapat memenuhi kebutubannya
“=oem patk. sangal lergantung pada tingkat pendapatan, Oleh karena ite yang
s dicapal dalam pembangunan ckonomi adalab meningkatnya tarat hidup
snuhi kebutuban pokok, menghapuskan  kemiskinan, memperluas

ceemrain kerja, dan mengarangt Ketimpangan distribusi pendapatan (Soetomo,

“embangunan chonomi di Indonesia masih menghadapi kenvataan masih

= eomuskinan lerutama di pedesaan. Kemiskinan berkaitan erat dengan



(]

oczhnyvae pendapatan sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknva, Pada
cmumnya i negara  berkembang, masalah  pendapatan yang  rendah  dan
cmiskinan merupakan masalah mama dalam pembangunan ekonomi. Dengan
cemubian, dalam  tujuan pembangunan  ekonomi kedua hal tersebut selalu

——rziakan  bersamaan  sehingea menjadi satn kalimat  yaitu  peningkatan

sencapatan nasional dan pengurangan kemiskinan (Subardjo, 1997),

Tantangan vang dibadapi bangsa Indonesia saat ini dan ke depan adalah

cosimana mewnjudkan kemerdekaan bangsa yang hakiki, yakni bangsa yang
“==ru membangun kemandirian di berbagai bidang kehidupan. Sebab, wijud
ce=endinan bangsa adalab apabila bungsa ity mampu memanfaatkan potensi
=z dimuliki umuk kesejahtersan bersama, Karena itu. persoalan kemiskinan
=== kini masih metilit bangsa ini menjadi tanppung jawab bersama apar kita
== bujzk mengelola potensi sumber daya vang tersedia.

Lntuk mewujudkan visi kesejahternan, modal terbesar yanp dimiliki
sz ada dua, Pertama, jumlah penduduk yang banvak, lebih dard 200 juts
cew seedua, sumber daya alam berupa potensi lahan pertanian dan kelautan
== kandungan i dalamnya. Karenanya, pembshasan untuk mengentaskan
semeiiman bangsa ing tidak bisa Jepas dari bagaimana mengelols dua potensi
S L secard lerintegrasi dan sistemik.

seloma Orde Baru bingga kin, dinomiks kependudukan di Indoenesia

e wmum masth mengikuti pola lama dengan tips masalah pokek, vakni

i

— penduduk vang besar, perlumbuhan vang tingei, dan distribusi penduduk
=~ merata. Akthatnya, banvak aspek vang telah menunjukkan o the rielt

e Toamva penurunan angka kelahiran, angka kematian bavi, dan angka



Lad

“zrzpan hidup. Data terakbir menunjukkan bahwa  kondisi kependudukan
mconzsia masih lebih buruk dibandingkan dengan negara tetangea (Faturochman
TRk 2004,

mplikasi sondemogralis terhadap distibust penduduk vanp tidak meraa
escbut menurut Faturochman dkk (2004) adalah munculnva persoalan daya
ccung fnghkungan. Jumlah penduduk vang sangat besar di Jawa dan Bali telah
—emvebabkan daya dukung lingkungan di owilayah ini semakin menurun.
“iessipun persoalan tersebut bukan hal baru, saal ini sitwasinya semakin krids
wozan dengan bertambahnoyva jumlah perduduk. Bencana alam vang semakin
=z terjadi, misalnya banjir, tanah longsor, dan pencemaran lingkungan, secara
cosune mavpun bdak langsung dapat dikaitkan dengan peningkatan jumiah
pencndul,

Dzalam eori Malthes, faktor jumlah penduduk vang berlebih (over
sormeanon) dianggap sebagm fakior penting vang menvebabkan kemiskinan.

= karena itu, kebijakan untuk mengendalikan jumlah penduduk merupakan

s setu upava untuk menekan atae mengurangi jumlah pendudiek miskin. Hal

soalan dengan konsep dasar kebijakan kependudukan balwa meskipun
i pentmg Kebigskan terscbut adalah untak mempengaruhi dinamika
emcecuk ows ot akhinya adalah peningkatzan kesejahterman  masvacakat.
cemess menggunakan pemahaman tersebul, menurot Faturochman dkk (2004)
o wependudukan di Indonesia selama ing secara tidak langsung elah ik
semenzanuhn perubaban tingkat kemiskinan.

selam i, masih lingginyy tingkat pertumbuhan penduduk beranti masih

== mow pula pertumbuhan anpkatan kerja. Diperkirakan  pertumbuhan



angkatan kerja lebih tinggi daripada pertumbuhban penduduk oleh karena strukiur
smur penduduk yang relatit moda, Hal ini berarti banyak lenaga kerja vang
“=rusia muda dan umumnva Kurang atau belum terampil dan kurang
senralaman. Selain itu masalah kependudukan yang belum merata juga dilandai
iz adanya kekurangseimbangan penyebaran tenaga kerja bila dikaitkan
singan sumber daye alam vang tersedia.

Sementara itn, Soetoma (2006) mengatakan pada wmumnya dibandingkan
sezarsaenegara lelah berkembang. kondisi sosial ekonomi negara-nepam sedang
serwempang bernda pada tingkat vang lebik rendzh. Oleh sebab i, di katangan
secsrm-negara sedang berkembang fersebut banvak dilakukan usaha umuk
memoejar ketertinggalannya, Salab sat bentuknya adalah melalui  proses

s=—-oahan sosial terencana puna meningkatkan taraf hidup masvarakat. yang

cemodizn dikenal  sebagai pembangunan masyarakat.  Berbaps kebijakan

—reorkan untuk mengejar ketertinggalan terutama bagi masyarakat vang ada Ji
gedfiecey,

“Heh sebab o, program vang semakin banvak mengintegrasikan berbapai
coen Zalam kehidupan masvarakat desa ini kemudian lebih populer disebut
e pembangunan desa (eerad development). Kata desa berasal dari bahasa
Smmcesia vakmi desi. duswe, vang berarti temnpal asal, lempat tingeal, negeri asal,
s mmen leluhur vang merajuk pada satu kesatoan hidop dengan satu kesatuan
s semz - memiliki batas yang jefas {Pumoma, 2004

“=zmorangka pelaksanaan pembengunan desa vang memiliki cukupan
s == luas dibanding pembangunan pertanian tersehut. Johnston and Clark

- semchomendasikan adanya intervensi yang spesifk dalam tiga kawasan



crogram. Pertama, produciion oriented intervention yang meliputi kesempatan
“om2 pedesaan dan permbangunan pertanian. Kedua, consunmtion oriented inter-

-efion vang meliput! kesehatan, nutrisi, dun keluarga berencana. Ketiga, oreani-
seon prienied intervention yang mebiputi strukiur institusional dan prosedur ma-
=enial. Ketiga program terscbut ibarat tombak vang wjungnya bermata tiga atau
sezsa disebut trisula pembangunan desa,

Adisasmita (2000) mengemukakan pembangunan pedesaan merupakan
wezian antegral dan pembangunan nasional yang merupakan usaha peningkatan
= tas sumber daya manusia pedesnan dan masyarakat secars keseluruhan yvang
©zvukan secara berkelanjutan berlandaskan potensi dan kemampuan pedesaan,

Senumat Sectomo (2006) usaha pembangunan desa vang terutama berlu-
~= meningkatkan produktifitas dan pendapatan tersebut, tidak jarsng di satu
moae menampakkan keberhasilannya secara mukro apabila dilibt dari scluruh
~== Tetapl difain pihak, sering kurang menunjukkan aspek pemerataan, dalam
= miak meratanya distribusi penangkatan pendapatan tersebut kepada lapisan-
amrssn masyarakat vang ada.

Menvadari buhwa untuk menyvukseskan proses pembangunan desa sanpat
=rias demgen persoalan pemerataan penduduk, scjak era 1950-an pemerintihan
e Hemn menvelengparakan program transmigrasi untuk menjawab tantanpan
= sekaligos sehagal upaya pemerataan penduduk dan peningkstan kese-
e Pasalnya, terutama di kawasan pedesaan di Pulan Jawa, terbatasnya la-
= e semakin banyaknva jumlah penduduk membuat semakin kecilnva pe-

S secvzmbat untuk mencapai hidup sejahiera,



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

mesimpulan
Herdasarkan hasil penelitian dan snalisa data, dapat  dikemukakan
=oulan sebapai berikut;

- Tingkat Pendapatan Warga Eks Transmigran Sitiung 1 dan Warga
Tempatan

Pendapatan warpa eks imnsmigran febih tngpi dibanding pendapatan
: tzmipatan, dimana pendapatan warga eks transmigran selpma setahun (Juei
— i Z008) adalah Rp25.031.621 dengan pendapatan per kapita adalah
—=1.35% sedangkan pendapatan warga tempatan adalah Rp23.503.037 dengan
=zan per kapita adalah Rpo.088_8469,
Fzktor-faktar yang Mempengaruhi Tingkat Pend:yatan Responden
Zari kendisi sosio demograli dan penguasaan sumber dava ekonomi warga

smigran Sitiung 1 dan warga tempatan, ternyata terdapat perbedzan faktor-

orm kA

s=iz mempengaruhi tingksl pendapatan mereka, Pads warga eks trns,
mendapatan dipengaruhi oleh usia kepala keluargs linghat pendidikan
=izarga, jumlah tanggungan keluarga, jumbah asct beoluss ca vang dimiliki,

=]

=odal keluarga yang dimiliki, adanva sarana peovoiong chonomi yang

2r sekitar  tempat  tinggal mercka.  adsce pembinaan dard
== swasta, dan adanya bantuan dan pemerintah/svos o0 Do ran kata lain,
s==dapatan warga eks trans tidak dipenparuhi ol ‘Ut SEMHANEAN
wondisi kesebatan keluarga, kebiasagn pribadi, | leintan (alat

=mian) yang dimiliki.
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Adapun pada warga tempatan, tingkat pendapatan dipengaruhi oleh adanya
w=erjasn sampingan keluarga, kondisi kesehatan Reluaroz, kehbiasaan pribadi
—m kebiasaan menabung dan jumizh jam kerja, jumiah asct keluarpa yang
~likd, jumlah modal keluargs yang dimiliki, jumlah alsinten vang dimiliki,
S sarana penunjang ekonomi vang lersedia di sekitar tempat tingral menekas,
wva pembinaan darl pemerintah/swasta terhadap mereka, dan adanya bantuan
- pemerintah/swasta terhadap mereka. Sehinpga, (zktor-faktor usia kepala
=g, tingkat pendidikan kepala kelparga, dan jumlah wageengan keloarga

Meski demikian, terdapat lima fakior yang samae.sama mempengaruhi
w1 pendapatan kedua kelompok responden vakni jurnlah asct keluarga yang
ki, jumlah modal keluarga yang dimiliki, adanya sarana penunjang ekonomi
¢ tersedia Wi sekitar tempat tinggal mereka, adanva pembinaan  dad
=mmtah'swasta terbadap mereka, dan adanva bantuan dari pemerintah/swasta

rmercka,

Berdasarkan kesimpulan di alas, dapat dikemukskan ssran-saran sebagai

Peningkatan  pendapatan kedua  kelompok respondon dapat dilakukan
Zengan memudahkan mereka untuk mendapatkan ahecs-alzes kepemilikan
‘ahan, modal, sarena penunjang ckonemi yang teoo s 0 sekitar tempat
tmggal mereka, serta pembinaan dan bantuan dari 0 0 Wswasia,

Guna  mendalami  permasalaban  disparitas ¢ vargd cks

ansmigran Sitiung | dan warpa  tempatsn HnED  upaya
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penanggulangannya, perfu adanya penelitian lebih lanjut dengan tinjauan
dari berbapai aspek lain yang diangeap berpengorub tethadap tingkat

pendapatan kedua kelompok masyvarakat tersebut,
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